ABSTRAK

Skripsi ini disusun untuk menganalisa mengenai kaidah — kaidah pertimbangan
hakim dalam memberikan perlindungan hukum kepada penyandang disabilitas
sekaligus tanggung jawab maskapai penerbangan terhadap penyandang disabilitas.
Selain itu penulis ingin mengetahui mengenai bagaimana Rasullullah saw. beserta
para sahabat memperlakukan penyandang disabilitas dalam perspektif Islam. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah hukum normatif dengan
menggunakan jenis data sekunder yaitu dan bahan hukum primer dan sekunder
yaitu peraturan perundang — undangan, studi kepustakaan dan dokumen lain.
Dalam skripsi ini, membahas tentang perlakuan diskriminatif yang dialami
penyandang disabilitas saat menjadi penumpang pesawat udara. Perlakuan yang
dialami Ridwan Sumantri membuatnya merasa depresi dan tertekan. Sehingga ia
melaporkan perbuatan yang dilakukan maskapai penerbangan Lion Air sehingga
perkara ini sampai ke pengadilan. Lion Air secara terbukti bersalah melakukan
Perbuatan Melawan Hukum bersama turut tergugat PT. Angkasa Pura Il dan
Direktorat Jenderal Perhubungan cq Menteri Perhubungan. Lion Air yang merasa
dirinya pihaknya tidak bersalah mengajukan banding, kasasi dan sampai
peninjauan kembali.. Islam sendiri juga mengajarkan kita bagaimana seharusnya
penyandang disabilitas itu diperlakukan dengan khusus, hal ini terbukti dari
banyaknya ayat — ayat Al-Qur’an yang membahas tentang penyandang disabilitas.
Bahkan Rasulullah saw. menyayangi sahabatnya yang merupakan penyandang
disabilitas, bahkan karenanya Rasulullah saw. ditegur Allah SWT karena
mengabaikannya.
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